
Menjelang bulan Ramadan dan Idul Fitri, berita yang kerap menghiasi 
semua media massa adalah realitas kenaikan harga-harga kebutuhan pokok. 
Setiap kali menjelang dan sepanjang bulan Ramadan serta menjelang Idul 
Fitri sering diberitakan bahwa harga-harga barang, terlebih barang sembako, 
naik dari biasanya. Mengapa kenaikan harga barang selalu terulang? 

Kenaikan sejumlah komoditas bahan pokok di Kota Medan masih terus 
terjadi. Memasuki hari kedua bulan Ramadan 1440 Hijriah, pantauan pasar di 
Medan, cabai merah yang sebelumnya dijual Rp 55 ribu per kilogram melonjak 
menjadi Rp 78 ribu per kilogram. Cabai rawit yang semula harganya Rp 38 
ribu/Kg menjadi Rp 40 ribu/Kg, cabai hijau besar dari Rp 37 ribu/Kg menjadi 
Rp 40 ribu/Kg. Bawang merah dari Rp 35 ribu/kg menjadi Rp 38 ribu/Kg, tomat 
naik dari Rp 13 ribu/Kg menjadi Rp 15 ribu/Kg. Berdasarkan pengakuan Alus 
Br Tarigan, salah seorang pedagang di Pasar Tradisional Pringgan Medan, 
kenaikan harga cabai merah yang cukup tinggi dan juga bahan pokok lainnya 
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terjadi karena kekosongan barang di gudang . 

Kepala Dinas Perindustrian dan Pedagangan Provinsi Kalbar, Muhammad 
Ridwan mengakui memang terjadi kenaikan sejumlah komoditas bahan pokok 
memasuki sepekan bulan Ramadan. Akan tetapi besaran kenaikan yang 
terjadi masih dalam batas yang normal saja�. Menurut Bupati Pelalawan HM 
Haris, lonjakan harga belum terasa selama dua pekan Bulan Ramadan ini. 
Fluktuasi harga hanya berkisar di angka ribuan saja dan belum memberatkan 
masyarakat. Diperkirakan kenaikan akan terjadi mendekati Hari Raya Idul Fitri 
mendatang dan akan terasa bagi pembeli yang berbelanja sembako dan 
bahan pangan. Sedangkan menurut Ketua Satgas Pangan Kota 
Tanjungpinang, AKP Efendri Ali mengakui beberapa kenaikan terjadi secara 
fluktuatif. Namun menurutnya hal itu masih dalam keadaan normal�.

Menyikapi kenaikan tersebut, Pemerintah selalu berupaya mengantisipasi 
kenaikan harga kebutuhan bahan pokok di pasaran selama bulan Ramadan 
dan Idul Fitri. Menurut Gubernur Sumatera Utara (Sumut) Edy Rahmayadi, 
salah satu langkah yang akan dilakukan untuk menjamin ketersediaan 
pangan dan harga yang stabil yakni akan dilakukan kajian komprehensif dan 
mapping yang jelas untuk memudahkan proses distribusi bahan pangan antar 
daerah, yang menjadi pemasok dan daerah lain yang membutuhkan. 
Infrastruktur menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses distribusi 
pangan kita antar kabupaten dan kota di Sumut. Untuk Nias, solusinya itu 
adalah mandiri. Kita upayakan nanti untuk majukan pertanian di sana, 
sehingga produksi mereka bisa memenuhi kebutuhan di sana. Jadi kalau 

4gelombang laut naik, tidak mempengaruhi lagi .
Untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas harga bahan pokok menjelang 

Ramadan dan Lebaran 1440 H, Gubernur Sumatera Utara (Sumut) Edy 
Rahmayadi ingin ada koordinasi yang kuat antara pedagang, pemerintah 
daerah dan pemerintah pusat. Sehingga berbagai langkah antisipasi dapat 
segera dilakukan. Gubernur menegaskan, berbagai upaya menjaga 
ketersediaan dan stabilitas harga perlu dilakukan demi rakyat yang 

5seharusnya mendapat harga bahan pokok yang tidak berlebihan . Sementara 
itu, Tim Kementerian Perdagangan yang diwakili Sekretaris Jenderal 
Karyanto Suprih mengungkapkan bahwa Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah bersama pelaku usaha terus bersinergi untuk menjaga pasokan dan 
harga bahan pokok tetap stabil menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional 
(HBKN) sehingga masyarakat bisa mendapatkan barang kebutuhan pokok 

6dengan harga yang terjangkau .
Upaya lain yang dilakukan untuk menekan lonjakan harga kebutuhan 

pokok adalah menggelar pasar murah. Selain bisa mengintervensi harga, Wali 
Kota Tanjungpinang Syahrul berharap pelaksanaan pasar murah ini, dapat 
mempererat hubungan antar Pemerintah Kota Tanjungpinang dengan 
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masyarakat . Dalam kesempatan sama, Wali Kota Syahrul menyebut pasar 
murah penting digelar untuk mendukung daya beli dan jaminan pemenuhan 
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bahan pokok terjangkau masyarakat khususnya jelang lebaran . Peninjauan 
langsung ke pasar juga diperlukan untuk memantau harga bahan pangan di 
pasar tradisional. Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga 
Kementerian Perdagangan Veri Anggriono mengatakan, peninjauan atau 
pemantauan kesediaan stok dan harga bahan pangan dilakukan secara 
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serentak di hampir seluruh wilayah Indonesia .
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Realitas Naiknya Harga Kebutuhan Pokok Saat Ramadhan dan Lebaran, 
SAMPAI KAPAN?
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